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Berikut ini adalah kitab berjudul “Manzhimah al-‘Athariyyah” karya KH. Asep
Muhammad Ma mun bin KH. Hidayatullah Syathibi dari Pesantren Picung,
Cianjur, Jawa Barat.

Kitab ini merupakan terjemahan versi bahasa Sunda Pegon atas teks nazham (puisi) ilmu
tata bahasa Arab (nahwu) yang berjudul “Manzhimah al-Syaikh Hasan al-‘ Athér f1 al-
Nahw” karya seorang ulama besar Mesir yang hidup di abad ke-X1X sekaligus Grand
Syaikh a-Azhar Mesir yang ke-X V|, yaitu Syaikh Hasan b. Muhammad al-* Athar (w.
1250 H/ 1835 M).

Tidak adainformas kapan vers terjemah Sunda Pegon ini diselesaikan. Jumlah
keseluruhan naskah versi terjemah ini adalah 10 (sepuluh) halaman ditambah sampul. Saya
mendapatkan naskah kitab ini saat menziarahi makam KH. Syathibi Gentur bersama
rombongan anjangsana dosen Pascasarjana UNUSIA Jakarta ke psantren-pesantren Sunda
pertengahan Januari lalu.
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K eberadaan vers terjemah bahasa Sunda Pegon karya KH. Asep Muhammad Ma mun
Picung Cianjur ini memiliki nilai penting tersendiri. Hal ini karena dalam kajian ilmu tata
bahasa Arab klasikal di Nusantara, keberadaan teks puisi Syaikh Hasan al-* Athar ini
terbilang langka dipergunakan sebagai bahan gar, termasuk langka disyarah dan
diterjemahkan oleh para ulama Nusantara. Di Nusantara, kitab-kitab yang populer
dijadikan referensi utama kajian tata bahasa Arab klasikal adalah “al-Ajurimiyyah”,

“a-‘ Imrithi”, “Mutammimah”, * Awamil al-Jurjani”, hingga“Alfiyyah lbn Maik”.

Selain itu, tidak seperti kebanyakan para ulamatata bahasa Arab yang ketika mengarang
karya puisi mereka dengan menggunakan metrum (bahr) “rgjaz”, jenis metrum yang lazim
dipakai, Syaikh Hasan a-* Athér ini justru menggunakan jenis metrum “thawil” .

Syaikh Hasan al-* Athar menulis dalam tiga bait pertama, yang kemudian diterjemahkan
oleh KH. Asep Muhammad Ma mun sebagal berikut:

Bacajuga: Kisah Kuil Amun dan Alexander the Great

(Abdi muji ka Alloh ti kawit pamaksadan # sareng neda pitulung di saban karepotan
Kawelas Gusti mugi sing dawam ka jungjunan # salagi disarada manuk di pagunungan
Wajib ngaji elmu nahwu buat nganyahokeun # aturan elmu syara’ ka urang diwajibkeun)

[Saya memuji kepada Allah dari sebermula niatan # seraya meminta pertolongan dalam
setiap keseusahan

Kasih Allah semoga senantiasa teruntuk jungjungan # selagi burung-burung berkicauan di
pegunungan

Wajib mempelgjari ilmu nahwu untuk mengetahui # aturan syari’ at yang kepada kita
Allah amanati]

Dikisahkan, bahwa Syaikh Hasan al-* Athér berasal dari keluarga yang miskin. Ayahnya,
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Muhammad al-‘ Athér, berasal dari Maroko yang kemudian mengadu nasib berhijrah ke
kota Kairo di Mesir dengan berjualan minyak wangi. Saat datang ke Kairo, Muhammad
al-* Athar datang dengan membawa anaknya yang masih kecil, yaitu Hasan. Hasan pulalah
yang setia menemani sang ayah berjualan minyak wangi. Karenaitu jugalah di belakang
namanya tersemat julukan “al-* Athar”, yang berarti “tukang minyak wangi”.

Meski demikian, Hasan kecil telah memiliki semangat belgjar yang tinggi, kecenderungan
yang besar terhadap ilmu pengetahuan, serta kecintaan kepada para ahli ilmu. Di sela-sela
la menemani ayahnya berjualan minyak wangi, Hasan rgjin menggji di Magjid a-Azhar
dan belgjar kepada para ulama besar di institusi legendarisitu. Sehingga, ketikamasih
berusia muda, Hasan sudah menunjukkan kecerdasan dan bakat ilmiahnya.

Bacajuga: Kifayatul Ghulam: Fikih Melayu Karangan Syaikh Ismail Khalidi
Minangkabau (1858)

Salah satu bakat ilmiah Syaikh Hasan al-* Athér muda itu tampak dalam kitabnya yang
kita bicarakan ini, yaitu “Manzhimah Hasan al-* Athér fi al-Nahw”, yang dibuatnya hanya
dalam waktu dua hari, saat beliau masih berusia dua puluh tahun, serta dalam kondisi
kehidupan yang terbilang sengsara.

Dalam titimangsa, Syaikh Hasan al-* Athar menginformasikan jika karyanyaini
diselesaikan pada bulan Dzulga dah (KH. Asep Muhammad Ma mun menerjemahkannya
dengan bulan “Hapit”) tahun 1202 Hijri. Tertulis di sana:

(leu nadom geus anggeus muji ka Alloh # nadoman anu sae cara kembang dahlia
Disusun ieu nadom di jaman dua poe # bulan Hapit taun Gh-R-B [1202 Hijri] anggeus
salse)

#

Dengan memuji kepada Allah telah selesailah apa yang kuusahakan # dalam
menazhomkan kitab yang keel okannya seumpama kembang zaman

Dikarang dalam tempo dua hari padatahun # Gh-R-B [1202 Hijri] pada bulan ke-sebelas
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[Dzulga dah])

Atas berkah ilmu pengetahuan, ketekunan dalam “ngangsu kaweruh”, sertarestu guru-
gurunya para ulama besar al-Azhar itulah, di kemudian hari Syaikh Hasan a-* Athéar pun
dapat menjadi seorang ulama besar juga, bahkan ditahbiskan menjadi Grand Syaikh al-
Azhar yang ke-X V1. Jabatan prestisius sekaligus sakral ini diemban oleh beliau selama
empat tahun lamanya, yaitu sgjak 1246 H hingga 1250 H (1831-1835 M).

Bacajuga: ‘Adgidah Ibnil Lasami: Nazam Tauhid Karangan KH. Hakim Masdugi Lasem
(1961)

Syaikh Hasan al-* Athar meninggalkan banyak karangan, yang mayoritas berupa nazham
dan hasyiah (kitab ulasan panjang), di antaranya adalah Hasyiah al-* Athar ‘ala al-
Samargandiyyah (ilmu balaghah), Hasyiah al-Athéar ‘ala Syarh 1sagh(iji (ilmu logika),
Hasyiah a-* Athér ‘ala Syarh al-Azhariyyah ‘ala Matn al-Ajurimiyyah (ilmu nahwu), al-
Fawd id al-Jaliyyah fi Qawd id a-Lughah al-* Arabiyyah, dan lain-lain.

Secara sanad keilmuan dan jaringan intelektual, sosok Syaikh Hasan al-* Athér tersambung
dengan para ulama Nusantara yang hidup di kurun masa abad ke-XVI11-XIX M. Di antara
guru beliau adalah Muhammad al-Amir, Syaikh * Abdullah al-Syargawi, Syaikh
Murthadha al-Zabidi, Syaikh Sulaiman a-Kurdi, dan lain-lain. Para ulama tersebut adalah
guru utama dari para ulama Nusantara generasi Syaikh Abdul Shamad Palembang, Syaikh
Arsyad Banjar, Syaikh Dawud Pattani, Syaikh Ismail Minangkabau, Syaikh Abdul Ghani
Bima, dan lain-lain.

Syaikh Hasan al-‘ Athér juga satu masa dengan Syaikh Ibréhim al-B§j(r1, ulama besar
Mesir sekaligus Grand Syaikh al-Azhar ke-X1X (w. 1276 H/ 1860 M) yang juga menulis
banyak kitab. Al-B§Gr tercatat sebagal guru sebagian besar ulama Nusantara yang
disebutkan di atas, sekaligus guru dari Syaikh Abdul Mannan Dipomenggolo Tremas
(kakek Syaikh Mahfuzh Tremas), Syaikh Nawawi Banten, termasuk guru dari dua ulama
besar Sundayaitu KH. Shoheh Bunikasih (Cianjur) dan KH. Adzro’'i Bojong (Garut). KH.
Shoheh Bunikasih (Cianjur) adalah salah satu guru utamadari KH. Syathibi Gentur
(Cianjur), yang tak lain adalah kakek dari KH. Asep Muhammad Ma mun Picung

(Cianjur). (RM)

Wallahu A’lam
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Bogor Jumadil Akhir 1441 H/ Januari 2020 M
Alfagir A. Ginanjar Sya’ ban
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